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ABSTRACT

Rapid technological advances, affect the
development of computer equipment today, so that
computer users are increasing. When there are
symptoms of the computer not turning on at all, it is
necessary to identify the damage by checking the
computer parts related to the electrical power on the
computer. For example, Power Supply, Motherboard
and power cable.

Troubleshooting computer troubleshooting
can be done by developing an expert system using the
Certainty Factor method. The facts obtained from the
knowledge of an expert are stored in a knowledge
base with the help of an inference engine and working
memory, the process of drawing conclusions about
the types of damage to the computer, symptoms and
solutions can be carried out. This expert system was
created using the Certainty Factor method and with
Macromedia Dreamweaver as well as the PHP
programming language and MySQL database.

In this study, researchers used the research
method of the Borg and Gall (1987) model from 10
steps to 6 steps. The test results related to the design
by experts showed the final value of the calculation
was 3.20, so the system was declared valid. User
usage test at Ockynawa Computer Semarang obtained
the final value of the calculation is 3.5 stating that the
system is feasible to use and very good.

Keywords: Expert System, Certainty Factor,
Computer Damage, PHP and MySQL, Borg and
Gall.

1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi yang semakin pesat, berpengaruh pada perkembangan perangkat komputer saat
ini, sehingga pengguna komputer meningkat. Di sisi lain kerusakan komputer masih menjadi masalah yang
cukup sulit. Kurangnya pengetahuan yang cukup dalam penanganan kerusakan komputer mengakibatkan
sebagian besar masyarakat umum atau suatu institusi tidak dapat mengidentifikasi letak kerusakan yang
terjadi pada komputernya. Untuk dapat mengatasi masalah atau kerusakan pada komputer, perlu mengerti
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prinsip dasar Troubleshooting komputer yaitu analisa yang diperlukan untuk identifikasi masalah. Ketika
ada gejala komputer tidak bisa menyala sama sekali maka dibutuhkan identifikasi kerusakan dengan
memeriksa bagian-bagian komputer yang berhubungan dengan daya listrik pada komputer. Misalnya, Power
Supply, Motherboard dan kabel power.

Dalam dunia komputer terdapat suatu program komputer yang dirancang untuk mengambil keputusan
seperti keputusan yang diambil oleh seorang atau beberapa orang pakar atau disebut juga sistem pakar. Salah
satu metode yang digunakan dalam sistem pakar adalah metode Certainty Factor yaitu metode untuk
mengelola ketidakpastian dalam sistem berdasarkan aturan. Pemecahan masalah Troubleshooting kerusakan
komputer dapat dilakukan dengan mengembangkan sistem pakar dengan menggunakan metode Certainty
Factor. Fakta-fakta yang diperoleh dari pengetahuan seorang ahli disimpan dalam suatu basis pengetahuan
dengan bantuan mesin inferensi dan memori kerja, proses penarikan kesimpulan tentang jenis kerusakan pada
komputer, gejala dan solusinya dapat dilakukan.

OCKYNAWA COMPUTER adalah sebuah bisnis keluarga yang melayani penjualan dan servis
komputer. Toko ini berdiri sudah dua setengah tahun, telah memiliki pelanggan dari instansi pemerintah,
swasta dan pengguna komputer pribadi serta memiliki teknisi utama dan teknisi pembantu, dimana teknisi
pembantu masih kurang berpengalaman dan masih membutuhkan bimbingan teknisi utama. Ketika teknisi
utama tidak ada ditempat, teknisi pembantu terkadang kesulitan ketika menghadapi pelanggan yang
menanyakan tentang kerusakan pada komputer yang sebelumnya dibeli di OCKYNAWA COMPUTER
sehingga pelanggan merasa kecewa terhadap teknisi pembantu karena teknisi pembantu kurang
berpengalaman dalam mendiagnosis kerusakan komputer.

Salah satu alternatif solusi yang dapat diajukan adalah dengan adanya sistem pakar diagnosis
kerusakan komputer yang dapat memberikan kesimpulan tentang jenis kerusakan dan cara menangani
kerusakan komputer. Pakar bertugas untuk melakukan proses penambahan dan editing data gejala kerusakan
komputer beserta solusinya sedangkan pengguna dapat menggunakan aplikasi sistem pakar untuk mencari
informasi tentang kerusakan komputer. Dengan adanya sistem pakar ini diharapkan dapat membantu
pelanggan dan teknisi pembantu untuk menangani kerusakan pada komputer.

Menurut Turban, ilmu yang mempelajari cara membuat komputer dapat bertindak dan memiliki
kecerdasan seperti manusia disebut kecerdasan buatan. Bidang-bidang yang termasuk dalam kecerdasan
buatan antara lain, Penglihatan Komputer (Computer Vision), Pengolahan Bahasa Alami (Natural Language
Processing), Robotika (Robotics), Sistem Syaraf Buatan (Artificial Neural Systems) dan Sistem Pakar (Expert
System). Sistem Pakar adalah program komputer yang menirukan penalaran seorang pakar dengan keahlian
pada suatu wilayah pengetahuan tertentu. [1]

Berdasarkan masalah yang dihadapi dan solusi yang telah dipaparkan maka peneliti akan merancang
Sistem Pakar untuk mendeteksi kerusakan computer dengan metode Certainty Factoryang akan di terapkan
di di OCKYNAWA COMPUTER Semarang.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengertian Sistem Pakar

Pakar adalah orang yang mempunyai keahlian khusus yang dapat menyelesaikan masalah yang tidak
dapat diselesaikan oleh orang awam (Kusrini, 2006). Sistem Pakar adalah sistem berbasis komputer yang
menggunakan pengetahuan, fakta, dan teknik penalaran dalam memecahkan masalah yang biasanya hanya
dapat dipecahkan oleh seorang pakar dalam bidang tersebut. [1]

Pada dasarnya sistem pakar diterapkan untuk mendukung aktivitas pemecahan masalah. Beberapa
aktivitas pemecahan masalah yang dimaksud antara lain pembuatan keputusan (decicion making), pemaduan
pengetahuan (knowledge fusing), pembuatan desain (designing), perencanaan (planning), prakiraan
(forecasting), pengaturan (regulating), pengendalian (controlling), diagnosis (diagnosing), perumusan
(prescribing), penjelasan (explaining), pemberian nasihat (advising), dan pelatihan (tutoring). Selain itu
sistem pakar juga dapat berfungsi sebagai asisten yang pandai dari seorang pakar.[1]

2.1.1Pemakai Sistem Pakar

Sistem Pakar dapat digunakan oleh [1]:

a. Orang awam yang bukan pakar untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan
masalah.

b. Pakar sebagai asisten yang berpengetahuan.

¢. Memperbanyak atau menyebarkan sumber pengetahuan yang semakin langka.

Sistem pakar merupakan program yang dapat menggantikan keberadaan seorang pakar. Alasan sistem

pakar dikembangkan untuk menggantikan seorang pakar [1]:

Perancangan Sistem Pakar Untuk Mendekteksi Kerusakan Komputer Dengan Metode Certainty Factor (Rusito?!)
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e.

Dapat menyediakan kepakaran setiap waktu dan diberbagai lokasi.

Secara otomatis mengerjakan tugas-tugas rutin yang membutuhkan seorang pakar.
Seorang pakar akan pensiun atau pergi.

Menghadirkan jasa seorang pakar memerlukan biaya yang mahal.

Kepakaran dibutuhkan juga pada lingkungan yang tidak bersahabat.

2.1.2 Ciri-ciri Sistem Pakar

Se@me oo o

Terbatas pada bidang yang spesifik.

Dapat memberikan penalaran untuk data-data yang tidak lengkap atau tidak pasti.

Dapat mengemukakan rangkaian alasan yang diberikannya dengan cara yang dapat dipahami.
Berdasarkan pada rule atau kaidah tertentu.

Dirancang untuk dapat dikembangkan secara bertahap.

Outputnya bersifat nasihat atau anjuran.

Output tergantung pada dialog dengan user.

Knowledge base dan inference engine terpisah.

2.13 Keuntungan Pemakaian Sistem Pakar

a.
b.
c.

Membuat seorang awam dapat bekerja seperti layaknya seorang pakar.

Dapat bekerja dengan informasi yang tidak lengkap atau tidak pasti.

Meningkatkan output dan produktivitas. Sistem pakar dapat bekerja lebih cepat dari manusia.
Keuntungan ini berarti mengurangi jumlah pekerja yang dibutuhkan dan akhirnya akan mereduksi
biaya.

Meningkatkan kualitas

Sistem pakar menyediakan nasihat yang konsisten dan dapat mengurangi tingkat kesalahan.
Membuat peralatan yang kompleks lebih mudah dioperasikan karena sistem pakar dapat melatih
pekerja yang tidak berpengalaman.

Handal (Reability)

Sistem pakar tidak dapat lelah atau bosan, juga konsisten dalam memberi jawaban dan selalu
memberikan perhatian penuh.

Memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah yang kompleks.

Memungkinkan pemindahan pengetahuan ke lokasi yang jauh serta memperluas jangkauan seorang
pakar, dapar diperoleh dan dipakai dimana saja. Merupakan arsip terpercaya dari sebuah keahlian
sehingga user seolah-olah berkonsultasi langsung dengan sang pakar meskipun mungkin sang pakar
sudah pensiun.

2.1.4Bidang-bidang Pengembangan Sistem Pakar

Ada berbagai kategori pengembangan sistem pakar, antara lain [2]:

Kontrol

Contoh pengembangan banyak ditemukan dalam kasus pasien dalam rumah sakit.

Desain

Contoh sistem pakar dibidang ini adalah PEACE yang dibuat oleh Dincbas pada tahun 1980 untuk
membantu desain pengembangan sirkuit elektronik.

Diagnosis

Pengembangan sistem pakar terbesar adalah dibidang diagnosis, seperti diagnosis penyakit,
diagnosis kerusakan komputer dan lain-lain.

Instruksi

Merupakan pengembangan sistem pakar yang sangat berguna dalam bidang ilmu pengetahuan dan
pendidikan.

Interpretasi

Sistem pakar yang dikembangkan dalam bidang interpretasi melakukan proses pemahaman akan
situasi situasi dari beberapa informasi yang direkam.

Monitor

Sistem pakar ini banyak digunakan militer.

Perencanaan

Perencanaan banyak digunakan dalam bidang bisnis dan keuangan suatu proyek.

Prediksi

Sistem pakar ini mampu memprediksi kejadian masa mendatang berdasarkan informasi dan model
permasalahan yang dihadapi.

Seleksi

Mengidentifikasikan pilihan terbaik dari beberapa daftar pilihan kemungkinan solusi.

Simulasi
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Sistem ini memproses operasi dari beberapa variasi kondisi yang ada dan menampilkannya dalam
bentuk simulasi.

2.1.5Struktur Sistem Pakar

Sistem pakar dapat ditampilkan dengan dua lingkungan, vyaitu lingkungan pengembangan
(development environment) dan lingkungan konsultasi (consultation environment). Lingkungan
pengembangan digunakan oleh sistem pakar (ES) builder untuk membangun komponen dan memasukkan
pengetahuan kedalam basis pengetahuan. Lingkungan konsultasi digunakan oleh non pakar untuk
memperoleh pengetahuan dan nasihat pakar. Lingkungan ini dapat dipisahkan setelah sistem lengkap.

Tiga komponen utama yang tampak secara virtual di setiap sistem pakar adalah basis pengetahuan,
mesin inferensi, dan antar muka pengguna. Selain itu, sistem pakar memuat komponen tambahanya itu sub-
sistem akuisisi pengetahuan, blackboard (tempat kerja), sub-sistem penjelasan (justifier), dan sistem
perbaikan pengetahuan [3].

T
|
I
|
Lingkungan Konsultasi : Lingkungan Pengembangan
I
|
T
| Basis Pengetahuan
Pengguna : Fakta dan Aturan
SEame ganmma T
‘ Fakta tentang k
; Kejadian khlm$
|
Antarmuka | Knowledge G
pengguna : Engincer
|
|
I
Fasilitas | Pengetahuan
penjelasan : terdokumentasi
|
I
|
I
T Akuisi
| noet:
Tindakan yang Mesin pengetahuan
dirckomendasikan | m!'clc#vsl
T |
| T Pengetahuan
: 1 Pakar
I | 4
1 I |
1 | H
| A4 ; |
|
| Blackbouard 1 Perbaikan :
: (tempat kerja) | pengetahuan |
| T 0 |
| I I H
P S o i O R - S MR R e B R ]
I

Gambar 1. Arsitektur sistem pakar [3].

2.2. Pengertian Komputer
Komputer adalah alat yang dipakai untuk mengolah data menurut prosedur yang telah dirumuskan
sistem yang ada. Secara luas, komputer dapat didefinisikan sebagai suatu peralatan elektronik yang terdiri
dari beberapa komponen, yang dapat bekerja sama antara komponen satu dengan yang lain untuk
menghasilkan suatu informasi berdasarkan program dan data yang ada. Adapun komponen komputer meliputi
layar monitor, motherboard, processor, keyboard, mouse, hardisk, RAM, CD ROM dan sebagainya [4].
Untuk mengoperasikan komputer yang dianggap sebagai pengolah data untuk mendapatkan informasi,
maka diperlukan komputer yang sistematis yang elemen-elemennya terdiri dari [5] :
2.2.1 Hardware (Perangkat Keras)
Secara fisik bisa dilihat bentuknya dan bisa juga untuk membedakan jenis dan fungsinya. Contoh :
Motherboard, Processors, Hardisk
2.2.2 Software (Perangkat Lunak)
Program yang berisi perintah atau instruksi untuk mengolah data yang kita butuhkan. Contoh : Sistem
Operasi Windows XP.
2.2.3 Brainware
Mengacu kepada manusia yang mengoperasikan dan mengendalikan sistem secara keseluruhan.
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2.3. Faktor Kepastian (Certainty Factor)

Faktor kepastian (Certainty Factor) dipekenalkan oleh Shortliffe Buchanan dalam pembuatan
MY CIN. Certainty factor (CF) merupakan nilai parameter klinis yang diberikan MY CIN untuk menunjukkan
besarnya kepercayaan (Kusrini, 2008). Tujuan utama penggunaan faktor kepastian adalah untuk mengolah
ketidakpastian dari fakta dan gejala dengan menghindarkan keperluan data dan perhitungan yang besar.
Faktor kepastian diperoleh dari pengurangan nilai kepercayaan (measure of belief)M oleh nilai ketidak
percayaan. Faktor kepastian membuat beberapa asumsi yang memudahkan tingkat kepercayaan dan beberapa
persamaan aturan yang mudah untuk mengkombinasikan tingkat kepercayaan sebagai program dalam
mencapai kesimpulan akhir. Untuk menghitung tingkat kepercayaan diperlukan nilai Meansure of Believe
(MB) dan Meansure of Disbelieve (MD).

CF(H,E)=MB(H,E)-MD(H,E) [6]

CF(H,E) . certainty factor dari hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala (evidence) E. Besarnya
CF berkisar antara -1 sampai dengan 1. Nilai -1 menunjukkan ketidak percayaan
mutlak sedangkan nilai 1 menunjukkan kepercayaan mutlak.

MB(H,E) . ukuran kenaikan kepercayaan (measure of increased belief) terhadap hipotesis H yang
dipengaruhi oleh gejala E.
MD(H,E) . ukuran kenaikan ketidak percayaan (measure or increased disbelief) terhadap

hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala E.

Tabel 1. Index Tingkat Kepercayaan [6]

Parameter Ukuran Skala
Sangat Tinggi (0.7) s/d (1.0)
Tinggi (0.3) s/d (0.6)
Sedang (-0.2) s/d (0.2)
Rendah (-0.3) s/d (-0.6)
Sangat Rendah (-0.7) s/d (-1.0)
Berikut ini contoh dalam dunia komputer :
Gejala . komputer tidak bisa menyala
Kerusakan

a. Power Supply Rusak
Solusi : Cek dengan menghubungkan kabel PS warna Hijau dan Hitam, jika kipas power supply berputar,
berarti PS Normal. Nilai CF = 0.8

b. Kabel tombol power casing ke mainboard rusak
Solusi : Bongkar Casing, kemudian cek kabel yang menancap pada Panel MB. Nilai CF = 0.4

2.3.1. Mekanisme Inferensi
Inferensi merupakan proses untuk menghasilkan informasi dari fakta yang diketahui atau

diasumsikan. Inferensi adalah konklusi logis (logical conclusion) atau implikasi berdasarkan informasi yang
tersedia. Dalam sistem pakar, proses inferensi dilakukan dalam suatu modul yang disebut Inference Engine
(Mesin Inferensi). Ketika Representasi Pengetahuan (RP) pada bagian knowledge base telah lengkap atau
paling tidak telah berada pada level yang cukup akurat maka RP tersebut telah siap digunakan. Inference
Engine merupakan modul yang berisi program tentang bagaimana mengendalikan proses reasoning (Rahmat
Hidayat, 2009). Ada dua metode inferensi yang penting dalam sistem pakar yaitu [1] :
1. Runut Maju (Forward Chaining)

Runut maju berarti menggunakan himpunan aturan kondisi-aksi. Dalam metode ini, data digunakan

untuk menentukan aturan mana yang akan dijalankan. Mungkin proses menambahkan data ke memori

kerja. Proses diulang sampai ditemukan hasil (Kusrini, 2006).

DATA » ATURAN > KESIMPULAN
A=1 JIKA A=1 DAN B=2

MAKA C=3 D=4
B=2 JIKA C=3 MAKA D=4

v

Gambar 2. Runut Maju [1]
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2.4,
24.1

2.4.2.

Metode inferensi runut maju cocok digunakan untuk menangani masalah pengendalian (controlling)
dan peramalan (prognosis) [1]. Contoh dalam dunia komputer, ditemukannya gejala kerusakan
komputer kemudian baru diberikan atau dicarikan solusi menangani kerusakan komputer tersebut.
Runut Balik (Backward Chaining)

Runut balik merupakan metode penalaran kebalikan dari runut maju. Dalam runut balik, penalaran
dimulai dengan tujuan merunut balik ke jalur yang akan mengarahkan ke tujuan tersebut [1].

SUBTUJUAN <«— ATURAN < TUJUAN

A=1 JIKA A=1 DAN B=2
MAKA C=3 D=4
B=2_ JIKA C=3 MAKA D=4

<«

Gambar 3. Runut Balik [1]

Runut balik disebut juga sebagai goal-driven reasoning, merupakan cara yang efisien untuk
memecahkan masalah yang dimodelkan sebagi masalah pemilihan terstruktur. Tujuan dari inferensi ini
adalah mengambil pilihan terbaik dari banyak kemungkinan [1].

Kajian Penelitian

. Dari penelitian yang berjudul “Metode Certainty Factor Dalam Penerapan Sistem Pakar Diagnosa
Penyakit Anak™” oleh Dina Maulina dan Asih Murti Wulanningsih Manajemen Informatika Sistem
Informasi Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Amikom Yogyakarta tahun 2020.

Penelitian tersebut menjelaskan tentang penerapan sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit

anak dengan metode ketidakpastian yaitu Certainty Factor (CF) dimulai dengan merancang sistem
berdasarkan akuisisi pengetahuan yang didapat dari dokter ahli anak, kemudian dilanjutkan dengan
membangun basis pengetahuan dan memberikan nilai CF pada setiap gejala yang
terkait dengan suatu penyakit anak dengan memberi rentang nilai 0 dan 1. Pengguna sistem dapat
memilih gejala penyakit yang dilihat dan dirasakan yang telah disediakan pada sistem dan selanjutnya
sistem dapat mendiagnosa penyakit anak tersebut dan menampilkan penyakit yang memiliki gejala
yang sama dengan cara pengurutan descending, dimana nilai terbesarlah yang merupakan hasil
keputusannya. Pembuatan sistem pakar berbasis web ini dibangun menggunakan Framework
Codeigniter. Dari hasil pengujian sistem didapatkan tingkat keakuratan penggunaan rumus CF
dalalam implementasi mendiagnosa penyakit RFA (Rhinofaringtis Akut) adalah 95%, penyakit
GEA(Gastro  Enteritis Akut) adalah 70%, penyakit ISK (Innfeksi Saluran Kemih)
adalah 70%, penyakit Faringtis adalah 68%, penyakit DM (Diabetes Melitus) adalah 50%.
Berdasarkan perhitungan manual program yang telah diimplementasikan dengan sistem ternyata
metode Certainty Factor ini dapat memberikan hasil akurat yang diperoleh dari perhitungan
berdasarkan bobot gejala yang dipilih pengguna pada sistem sekaligus dapat memberikan jawaban
atas permasalahan yang tidak pasti kebenarannya seperti masalah pada penelitian ini yaitu diagnosa
suatu penyakit. [7]
Dari penelitian yang berjudul “Penerepan Metode Inference Tree dan Forward Chaining dalam Sistem
Pakar Diagnosis Hama dan Penyakit Kedelai Edamame Berdasarkan Gejala Kerusakannya” oleh
Prawidya Destarianto, Erni Yudaningtyas dan Sholeh Hadi Pramono dari Universitas Brawijaya pada
tahun 2013.

Pada penelitian ini dapat di uraikan Dalam tahapan ini, didapatkan permasalahannya adalah
menurunnya produktivitas kedelai edamame dan terbatasnya jumlah tenaga pakar yang tersedia untuk
membantu melakukan diagnosis awal tentang hama dan penyakit tanaman kedelai edamame. Karena
itu perlu dicari solusinya, yaitu dengan merancang sistem pakar untuk membantu melakukan diagnosis
tentang hama dan penyakit kedelai edamame berdasarkan gejala kerusakannya secara cepat dan tepat
sehingga bisa diakses oleh semua pengguna dimanapun berada serta dapat meningkatkan
produktivitas tanaman edamame. Solusi yang diberikan oleh peneliti berdasarkan permasalahan
tersebut adalah dengan merancang aplikasi sistem pakar ini akan menggunakan metode forward
chaining, karena sistem akan bekerja dari pengumpulan fakta dari gejala berdasarkan kerusakannya
untuk membentuk kesimpulan. Sedangkan teknik penelusurannya menggunakan depth-first search
karena dalam menentukan kesimpulan sistem bekerja mencari penelusuran kaidah secara mendalam
dari simpul akar bergerak menurun ke tingkat dalam yang berurutan.
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Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu menghasilkan aplikasi sistem pakar diagnosis 12
jenis hama dan 4 penyakit kedelai edamame berdasarkan gejala kerusakannya dengan metode
inference tree dan forward chaining. Hasil pengujian menunjukan bahwa aplikasi program sistem
pakar mempunyai tingkat ketepatan yang sesuai dengan data jenis hama dan penyakit kedelai
edamame. Ketepatan dari aplikasi program sistem pakar ditunjukan dengan nilai 100 yang didapatkan
dari perhitungan jumlah jawaban dibagi dengan jumlah gejala dikalikan dengan 100%.

Kelebihan aplikasi ini yaitu membantu pengguna untuk melakukan diagnosis tentang hama dan
penyakit kedelai edamame berdasarkan gejala kerusakannya secara cepat dan tepat sehingga bisa
diakses oleh semua pengguna dimanapun berada serta dapat meningkatkan produktivitas tanaman
edamame. Kelemahan aplikasi ini belum berbasis web jadi tidak bisa diakses melalui internet sehingga
tidak bisa diakses oleh pengguna dimana saja dan kapan saja.[8]

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1.  Kerangka Berfikir

IDENTIFIKASE MASALAH
Divenfdan sty sifern viay dipst hiny telrisd b dalass
berusyicas kompater
Dyperitkeas adusys ssten baru dalam mesarges: kersaalan kompuse otk pelasgenn
lamta

Wansa | |

Olaerias, iy DESAIN PRODUK
shali Dataka. [P
Suda dan '

Forzal

\J
PENGCUMPULAN DATA

v :
VALIDASL DESAIN PRODUK |7 [ palor Temnas Al
Valbdaw desan, dlabuan sl ke fo—| (s
Aty L

1

< REVISL >

Tidek

| Ve . -
2o, SO | (J1 COBA PRODUK
COMPUTER

.....................................

Gusem Pabax Vizsk Mesedekanion Benaian Kompasr Dengan Wetode

Corzamy Faxior

Gambar 4. Kerangka Berfikir

3.2.  Model Pengembangan

Lebih lanjut dalam penelitian ini dengan memodifikasi model Borg and Gall (1987) dari 10 langkah
menjadi 6 langkah. Secara konseptual, pendekatan penelitian dan pengembangan mencakup 10 langkah
umum, sebagaimana diuraikan Borg & Gall [9]:
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Gambar 5. Langkah-langkah R and D [9]

Secara ringkas penjelasan tentang Research and Development, [9] adalah sebagai berikut:

a.
b.

C.

- >Q = o

4.

Potensi dan masalah; R and D dapat berangkat dari adanya potensi dan masalah

Mengumpulkan informasi; setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual, selanjutnya
perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan.

Desain Produk; adalah hasil akhir dari serangkaian penelitian awal, dapat berupa rancangan kerja baru,
atau produk baru.

Validasi Desain; proses untuk menilai apakah rancangan kerja baru atau produk baru secara rasional lebih
baik dan efektif dibandingkan yang lama, dengan cara meminta penilaian ahli yang berpengalaman.
Perbaikan Desain; diperbaiki atau direvisi setelah diketahui kelemahannya.

Uji Coba Produk; melakukan uji lapangan terbatas dengan eksperimen.

Revisi Produk; direvisi berdasarkan uji lapangan/empiris.

Uji Coba Pemakaian; dilakukan uji coba dalam kondisi yang sesungguhnya.

Revisi Produk; apabila ada kekurangan dalam penggunaan dalam kondisi sesungguhnya, maka produk
diperbaiki.

Pembuatan Produk Massal, setelah diperbaiki, hasil akhirnya siap diproduksi secara massal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

4.1.1. Rancangan DFD

Perancangan sistem merupakan tahap awal, yang antara lain terdiri dari desain proses dan desain data.

Untuk desain proses digunakan Data Flow Diagram.
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Keterangan :

Gambar 6. menunjukkan bahwa sistem pakar berinteraksi dengan 3 external entity, yaitu Teknisi Utama,
Teknisi Pembantu dan Pelanggan Lama. Teknisi Utama dapat memasukkan data kepakaran ke dalam sistem
serta dapat memperoleh informasi sistem pakar melalui fasilitas akuisisi pengetahuan. Teknisi Pembantu dan
Pelanggan Lama hanya bisa melakukan konsultasi dengan sistem, yaitu dengan memilih data kerusakan

seperti gejala kerusakan kemudian memperoleh informasi kerusakan yang terjadi dan solusi yang diberikan
oleh sistem.

4.1.2. Rancangan ERD
ERD adalah suatu model yang mendeskripsikan suatu hubungan entitas yang ada dalam sistem. Relasi
Entity adalah menunjukkan banyaknya jumlah anggota suatu entitas yang berarti dengan entitas yang lain.

( UserlD ) (Tg\ikonsul)

UserlD

Customer

Passwd

Analisa_hasil

UserlD

Kd_trobel

Tol_konsul

( Kd_gejala )

Kerusakan Aturan

Gejala

PakarlD passiD

Pakar
Nama_pakar

Gambar 7. ERD Sistem Pakar Diagnosis Kerusakan Komputer

4.1.3. User Interface Sistem Pakar
1. Login Sistem
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Gambar 8. Login Pakar

2. Menu Utama

amputer

Sistem Pahar Diagnesis Kerusahan Komputer
Metode Certainty Factor

& Roye Curuegpati - Ungaros KM | Semarong
Telp. (S34) 7OIRIEDE - OASTADCOWTT

Ockynawa Computer -— Pakar
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Gambar 9. Menu Pakar

Keterangan :

Menu Pakar hanya bisa diakses oleh pakar yang menampilkan beberapa tab menu yaitu tambah data
pakar, edit data pakar, registrasi user, data kerusakan, data gejala, aturan pakar, laporan data kerusakan,
laporan data gejala, laporandata aturan pakar, laporan data user, laporan data pakar, dan laporan data
konsultasi.

a. Klik tambah data pakar untuk tambah data pakar.

b. KIlik edit data pakar untuk edit data pakar.

c. KIik registrasi user untuk registrasi user.

d. Kilik data kerusakan untuk input data kerusakan.
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e. Kilik data gejala untuk input data gejala.
f.  Klik aturan pakar untuk input aturan pakar.

3. Laporan Konsultasi Kerusakan

Data User

User ID 1 L0001

Nara Oustomer i Doma Deny

Alamat : Gurnagpat - 085740

Tanggal Konsstaw 1 15002011

Hasil Kansultasi
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N

Kabel Paer CP Rosak

SOUUST ; Perikas kabiel pomer CPU apakah adn yang tarbakar st tetak, Gantleh abel power CPU dergan o4
fabed power yorg band.

Power Supply Rusok

SOLUST : Perkss cower 5.ppty dangan menghubungkian kabes konektor cower 5.p0fy warma Hisy dan 05

etam dengen setraah kabel WA power sty dhubungion dengan kibel pover yw'g Stanciphen ke stop
fontak, apakan halo atau tdok, s Bidak ganti power supply dengan yang bans

Mardosd Russk
SOLUST 1 Gantiah manboard cengan yang davu.
Index Tingkat Keyakinan/Certainty Factor (CF)

o Pasmeter Uhowm Skl
Sangit Thog (0.7} '8 (1,0)
Tinggl (0.3} ¥¢ (0.6)
Sadang {-0.2) w3 {0.2)
Rerdah (0.3} §é {0.6)
Sangat Rondsh (0.7 W/d {1.0)

Tenmakash Telah melakusan Dagnoss Kensakan Kanputer Anda d Ocomawa Computer
Copyright 011

Gambar 10. Cetak Hasil Konsultasi

4.2 Pembahasan Penelitian

Dalam penelitian ini angket digunakan sebagai tingkat pengukuran sikap, pendapat, dan presepsi
perseorangan. Selanjutnya hasil data penilaian angket dimasukkan dalam kriteria skala penilaian yang tertera
di skala tabel. Adapun kriteria skala nilai sebagai berikut :
Nilai 4 = sangat tepat/sangat menarik/sangat layak/sangat sesuali
Nilai 3 = tepat/menarik/layak/sesuai
Nilai 2 = kurang tepat/kurang menarik/kurang layak/kurang sesuai
Nilai 1 = tidak tepat/tidak menarik/tidak layak/tidak sesuai

Tabel 2. Kriteria efektif dan efisien

Kriteria efektif dan efisien

Nilai

3,26-4,00 Sangat efektif

2,51-3,25 Efektif

1,76-2,50 Kurang efektif (revisi)
1,00-1,75 Tidak efektif (revisi total)

Hasil analisa data dengan pengisian angket berdasarkan skala nilai validasi, diketahui sebagai berikut

1. Hasil Validasi Perancangan Oleh Pakar SistemBerdasarkan perhitungan diatas, dapat disimpulkan
bahwa hasil validasi dari para ahli materi menunjukkan nilai 3,20 berada diantara 2,51-3,25 yakni
tergolong dalam kategori Valid.

2. Hasil Validasi User

Tabel 3. Hasil pengisian angket pada sistem pakar

No

Indikator 1 2 3 4
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A Kegiatan input

1 Apakah isi materi program sesuai dengan rancangan ? \

2 Apakah program yang dibuat sesuai dengan algoritma yang N
diarancang ?

3 Apakah penyajian materi sesuai dengan hasil penelitian ? \

4 Apakah proses kerja program sudah terlihat tahapan sistematisnya ? \

5 Apakah tampilan muka sudah sesuai dengan harapan pengguna ? \

6. Apakah output atau pengendalian sudah sesuai dengan rancangan ? \

7. Apakah tampilan output program sudah sesuai dengan harapan ? \

8 Apakah output atau pengendalian sudah sesuai dengan yang \
diharapkan ?

9 Apakah output sudah memberi cerminan pada pengguna untuk N
efisiensinya ?

10.  Apakah output merupakan suatu inovasi hasil pemrograman baru ? \

JUMLAH SKOR 4 15 16
JUMLAH SKOR TOTAL 35

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil validasi dari user pemakai sistem
menunjukkan nilai 3,5 berada diantara 3,26-4,00 yakni tergolong dalam kategori Sangat Baik.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisa, jika Sistem Pakar Diagnosis Kerusakan Komputer ini diterapkan pada
Ockynawa Computer Semarang, maka disimpulkan yaitu : Sistem pakar diagnosis kerusakan komputer ini
dapat membantu teknisi pembantu yang kesulitan ketika menghadapi pelanggan yang menanyakan tentang
kerusakan pada komputer. Sistem pakar diagnosis kerusakan komputer ini dapat membantu pelanggan lama
Ockynawa Computer agar dapat mendiagnosa awal kerusakan komputer. Hasil uji validasi pakar dengan skor
nilai 3,20 tergolong dalam kategori Valid. Skor uji penggunaan oleh User nilai 3,5 yakni tergolong dalam
kategori Sangat Baik.
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